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Abstrak. Efisiency penggunaan pakan oleh ternak ruminansia dapat ditingkatkan dengan
menurunkan energy yang terbuang melalui produksi metana dari fermentasi enteric dan
mengurangi degradasi protein di dalam rumen. Complete rumen modifier (CRM) adalah pakan
additive yang mengandung buah Sapindus rarak (buah lerak), dan daun sesbania (turi) and
albizia dan campuran mineral dan vitamin yang mempunyai fungsi sebagai defaunator di
dalam rumen. Dengan suplementasi CRM dalam pakan diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan nutrisi pakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
penggunaan nitrogen pada domba yang diberi pakan dasar silase tongkol jagung dan
disuplementasi dengan CRM. Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba lepas sapih yang
dibagi dalam 5 kelompok berdasarkan bobot badan. Setiap kelompok mendapatkan salah
satu pakan perlakuan. Pakan perlakuan merupakan level pemberian CRM yang teridiri dari O
(kontrol/R0), 1 (R1), 2 (R2) dan 3% (R3) dalam pakan konsentrat. Domba diberi pakan dasar
silase tongkol jagung dan disuplementasi dengan konsentrat 500g/hari. Hasil dari penelitian
ini menunujukkan bahwa suplementasi CRM tidak berpengaruh terhadap konsumsi bahan
kering pakan. Absorpsi nitrogen (N) turun pada suplementasi CRM 2%. Sementara itu retensi
N tidak berbeda nyata antar perlakuan dengan rataan retensi N 4,66 g/ekor/hari. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa suplementasi CRM pada pakan dasar silase tongkol
jagung tidak berpengaruh pada penggunaan nitrogen.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah pertanian seperti tongkol jagung sebagai bahan pakan sumber serat
merupakan salah satu alternative untuk mengatasi kekurangan ketersediaan rumput pada
musim kemarau. Disamping itu kekurangan pakan hijauan juga terjadi di daerah padat
penduduk karena prioritas penggunaan lahan untuk penanaman tanaman pangan dan
tanaman industri, sehingga tidak tersedia lahan untuk penanaman hijauan pakan ternak
maupun padang penggembalaan. Dengan target pemerintah untuk mencapai swasembada
pangan, maka hasil samping pertanian pangan berlimpah ketersediaannya. Dalam produksi
biji jagung, produk samping yang dihasilkan adalah jerami jagung, klobot, tongkol jagung dan
dedak jagung. Kecuali tongkol jagung, semua produk samping tersebut sudah umum
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, terutama ternak ruminansia. Tongkol jagung sangat
potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber serat ternak ruminansia. Pemanfaatan pakan
ternak yang berkualitas rendah dengan kandungan dinding sel yang tinggi dapat
menyebabkan produksi metana yang tinggi yang dihasilkan dari fermentasi pakan di dalam
rumen. Metana ini merupakan gas yang menyebabkan pemanasan global. Selain metana,
C02, N20 dan CFC juga merupakan sumber gas rumah kaca. Pemberian suplemen saponin
maupun pakan yang kaya dengan kandungan saponin dapat menurunkan populasi protozoa
(Pen et al 2007). Protozoa mempunyai pengaruh negative dalam rumen dimana protozoa ini
memangsa bakteri rumen dan merombaknya menjadi ammonia, dengan menurunnya
populasi protozoa diharapkan terjadi peningkatan protein mikroba yang mengalir ke dalam
usus sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan protein (Moss et al, 2000) dan
menurunkan emisi metana enteric (Goel dan Makkar 2012). Peningkatan konsentrasi
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ammonia dalam rumen yang tidak dimanfaatkan untuk sintesa protein mikroba akan dibuang
melalui urine. Dengan demikian dengan turunnya populasi protozoa akan menurunkan
ekskresi N di urine. Penurunan ekskresi N di urine merupakan salah satu cara untuk
mengurangi emisi ammonia pada lingkungan. Berbagai pakan additive telah dicoba untuk
menurunkan emisi metana. Salah satunya adalah complete rumen modifier (CRM) yang
dikembangkan oleh Thalib et al (2010). CRM mempunyai fungsi sebagai defaunator,
antireduktan dan stimulator pertumbuhan mikroba rumen. Suplementasi CRM mampu
menurunkan populasi protozoa pada rumen domba yang diberi pakan silase tongkol jagung
(Yulistiani et al 2012). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan
nitrogen pada domba yang diberi pakan silase tongkol jagung dan disuplementasi pakan
aditive CRM.

METODE PENELITIAN

Silase tongkol jagung: Silase tongkol jagung dibuat dengan cara tongkol jagung tanpa biji
digiling dengan ukuran 1 cm, selanjutnya dicampur dengan biji jagung giling sebanyak 2%
dari berat tongkol jagung giling. Campuran tersebut kemudian dicampur dengan air untuk
mendapatkan bahan kering campuran 40%. Campuran ini kemudian dicampur secara merata
kemudian dimasukkan dalam kantong plastic yang diikat rapat dalam kondisi kedap udara dan
disimpan selama 3 minggu. Setelah 3 minggu silase tongkol jagung siap digunakan sebagai
pakan dasar percobaan.

Complete rumen modifier (CRM). CRM dibuat dengan menggunakan kulit buah lerak
(Sapindusrarak), tepung daun turi (Sesbania) dan Albizia (Thalib 2004). Kulit buah lerak yang
sudah dipisahkan dari bijinya, kemudian dijemur selanjutnya digiling setelah kering. Tepung
kulit buah lerak, tepung daun turi dan albizia dicampur dan ditambahakan campuran mineral
mikro dan vitamin (Thalib et al. 2010). Campuran tersebut siap digunakan sebagai bahan
campuran dalam konsnetrat pakan perlakukan.

Ternak dan perlakuan pakan. Penelitian dilakukan menggunakan 24 ekor domba sedang
tumbuh dengan rataan bobot badan 20,19 + 0,82 kg. Domba dibagi menjadi 4 kelompok, tiap
kelompok mendapatkan salah satu dari empat perlakuan pakan yang merupakan 4 level (0,
1, 2 dan 3%) pemberian pakan additive CRM dalam konsentrat. Perlakuan pakan sebagai
berikut: RO (kontrol): pakan dasar silase tongkol jagung + konsentrat; R1: pakan dasar silase
tongkol jagung + konsentrat + 1% CRM; R2: pakan dasar silase tongkol jagung + konsentrat+
2% CRM; dan R3: pakan dasar silase tongkol jagung + konsentrat+ 3% CRM. Pakan
konsentrat diformulasikan secara iso-nitrogen dan iso-energi (dari hitungan mengandung
protein kasar (PK) 18% dan energy metabolis 9 MJ/kg). Konsentrat diberikan sebanyak 500
g/ekor/hari, sedangkan silase tongkol jagung diberikan ad libitum. Air minum tersedia setiap
saat. Domba ditempatkan pada kandang metabolis dengan masa adaptasi 2 minggu, setelah
masa adaptasi dilanjutkan dengan pengukuran penggunaan nitrogen selama 7 hari. Selama
masa pengukuran dicatat tiap hari konsumsi pakan dan pakan sisa produksi feses dan urine
pada tiap ekor ternak. Sample pakan pemberian dan sisa, feses dan urine juga di sub sample
sebanyak 10% dari total produksi dan di sub sample lagi 10% nya. Selanjutnya sample-
sample tersebut diproses untuk dianalisa kandungan nitrogennya. Kandungan BK dan N
pada pakan, residu, feses dan kandungan N pada urine dianalisa, mengikuti metode OAOC
(1990). Komposisi kimia bahan pakan yang digunakan dalam penelitian dicantumkan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi kimia pakan yang digunakan dalam penelitian

Komposisi (%BK) GE
Bahan pakan PK BO NDF ADF lignin (kcal/kg)
Silase tongkol jagung 2.77 97.6 79.9 40.6 8.1 4186
Konsentrat 19.2 90.0 27.2 17.53 7.8 3994
CRM 1% 6.1 95.7 72.9 41.6 9.1 4027
CRM 2% 19.7 94.3 58.9 36.2 10.1 4037
CRM 3% 21.6 93.5 48.7 33.4 10.3 4076

DATA ANALISIS

Data yang diperoleh dianalisa menggunakan linier model umum untuk rancangan acak
kelompok (SAS, 2004) dan perbedaan diantara rataan perlakuaan di bandingkan
menggunakan Duncan’s multiple range test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi pakan di presentasikan pada table 2. Pada table tersebut terlihat bahwa
suplementasi CRM dalam konsenrat pakan tidak berpengaruh pada konsumsi pakan, dengan
rataan konsumsi pakan 915,7 g/ekor/hari. Menurut Hess et al (2004) saponin bila diberikan
tunggal mempunyai rasa soapy (berbusa) dan pahit. Tidak berpengaruhnya suplementasi
CRM terhadap konsumsi bahan kering pakan mengindikasikan CRM dalam bentuk campuran
kulit buah lerak daun turi, albizia,vitamin dan mineral tidak mempengaruhi palatabilitas dari
pakan. Manasri et al (2012) juga melaporkan suplementasi tepung kulit buah manggis
(mangosteen) yang mengandung tannin dan saponin pada pakan dasar jerami padi tidak
berpengaruh pada konsumsi bahan kering pakan sapi potong. Demikian juga Wang et al
(2009) juga melaporkan suplementasi saponin dari Yucca schidigera tidak mempengaruhi
konsumsi bahan kering pakan.

Table2. Feed consumption, average daily gain and feed conversion of lamb fed on silage
basal diet and supplemented with CRM

Perlakuan
Parameter RO R1 R2 R3
Total konsumsi BK
(g/ekor/hari) 874 .1 947.0 907.3 934.4
Konsumsi Silase
(g/ekor/hari) 424 1 497.0 457.3 484 .4
Proporsi konsumsi silase
(%) 48.3 52.0 49.6 51.3

Penggunaan nitrogen pada domba selama diberi pakan percobaan ditampilkan pada table
3. Terlihat bahwa konsumsi nitrogen pada domba dengan pakan yang disuplementasi CRM
pada level 2% (R2) nyata lebih rendah (P<0,05) dibanding pada suplementasi CRM 1% (R1)
dan 3% (R3), namun tidak berbeda nyata dibanding control (R0). Sedangkan ekskresi N di
feses tidak berbeda nyata (P>0,05) antar perlakuan dengan rataan 6,9 g/hari. Berbeda halnya
dengan ekskresi N di urine, R2 mengeluarkan N lewat urine paling rendah (P<0,05) dibanding
perlakuan yang lain. Penurunan N urine ini menguntungkan dari segi lingkungan karena N
urine dalam bentuk ammonia merupakan unsur pencemaran lingkungan (Goel dan Makkar,
2012). N diurine merupakan hasil dari perombakan atau degradasi protein menjadi ammonia
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di dalam rumen, ammonia di dalam rumen yang tidak digunakan untuk sintesa protein
mikroba dalam rumen akan dibuang melalui urine. Penurunan ammonia dalam rumen
merupakan akibat tidak langsung dari penurunan populasi protozoan karena pemberian
saponin (Wang et al. 2012). Pada pengamatan sebelumnya Yulistiani et al (2017) melaporkan
suplementasi CRM tidak berpengaruh pada konsentrasi rumen ammonia, namun pada
penelitian ini dengan menggunakan CRM sebagai sumber saponin yang sama ternyata
pemberian CRM 2% mampu menurunkan ekskresi N dalam urine. Meskipun ekskresi N di
urine lebih rendah pada perlakuan R2 secara absolute, namun bila dihitung dari proporsi N
yang dikonsumsi tidak ada perbedaan yang nyata antar perlakuan. Dampak dari
suplementasi saponin pada ternak ruminansia adalah mempengaruhi fermentasi di dalam
rumen termasuk diantaranya fermentasi komponen nitrogen (Goel dan Makkar 2012).
Saponin menurunkan populasi protozoa di dalam rumen. Pengaruh negative dari protozoa di
dalam rumen adalah memangsa bakteri rumen, dengan menurunnya populasi protozoa
diharapkan peningkatan protein mikroba yang mengalir ke dalam usus sehingga
meningkatkan efisiensi protein (Moss et al, 2000). Suplementasi saponin dari ekstrak Yucca
schidigera (Wang et al. 2009) dan dari Sapindus saponaria (Hess et al. 2004) mengubah
aktivitas proteolitic di dalam rumen seperti ditunjukkan oleh rendahnya proporsi asam iso-
butyrat dan iso-valerat di dalam rumen. Kedua asam lemak volatile tersebut asalnya dari
degradasi protein (France dan Siddons, 1993). Santoso et al (2007) melaporkan pemberian
saponin dari Biophytum petersianum Klotzsch dapat menurunkan populasi protozoa,
dibarengi dengan penurunan ekskresi N urin dan total N ekskresi per unit konsumsi N. Namun
demikian terjadi penurunan retensi N dalam proporsi N yang dicerna.

N feses tidak berbeda nyata (P>0,05) antar perlakuan, namun terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) pada N absorpsi dimana N absorpsi pada R2 nyata paling rendah dibanding
perlakuan lainnya (Tabel 3). Sedangkan retensi N tidak berbeda nyata antar perlakuan. Pada
penelitian yang dilaporkan disini, apabila ekskresi N dihitung dari proporsi N yang dikonsumsi
terlihat bahwa pada perlakuan R2 nitrogen yang dikonsumsi lebih banyak diekskresikan
melalui feses dibanding dengan perlakuan RO. Namun demikian proporsi retensi N dari
konsumsi N tidak berbeda nyata antar perlakuan. Hess et al (2004) juga melaporkan bahwa
supplementasi saponin menurunkan kecernaan protein dalam keseluruhan saluran
pencernaan dan menurunkan ekskresi N dalam urine namun demikian dilaporkan bahwa
retensi N tidak terpengaruh oleh suplementasi saponin (Hess et al 2004).

Tabel 3. Penggunaan nitrogen (N) pada domba yang diberi pakan dasar silase tongkol jagung
dan disuplementasi dengan CRM

RO R1 R2 R3
Konsumsi N 14.03ab 15.51a 13.54b 15.56a
Ekskresi N (g/hari)
Feces 6.06 7.07 7.06 7.43
Urine 3.07a 3.13a 2.54b 3.64a
Absorpsi N
(g/hari) 7.97a 8.44a 6.48b 8.13a
Retensi N
(g/hari) 4.89 5.31 3.94 4.50
Keseimbangan N (% dari konsumsi N)
Feses 42 .46b 45.58ab 52.08a 47.72ab
Urine 22.23 20.17 18.85 23.37
Retensi 35.31 34.26 29.06 28.90
Absorpsi N 57.54a 54 .42ab 47.92b 52.28ab
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Superskrip yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang nyata pada level 5%
(P<0,05); RO, control; R1, suplementasi CRM 1%, R2, suplementasi CRM 2%; R3, suplementasi CRM
3%.

KESIMPULAN
Suplementasi CRM dalam pakan konsentrat tidak berpengaruh pada penggunaan nitrogen
pada domba yang diberi pakan dasar silase tongkol jagung.
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